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ABSTRAK

Revi Savitri,23075200: Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, Dan Kapur
Tohor Terhadap Hasil Ecoprint Daun Pitaloka (Loropetalum
Chinense) Pada Bahan Satin Roberto Dengan Teknik Hapazome

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemanfaatan daun pitaloka (loropetalum
chinense) untuk membuat motif menggunakan dengan teknik hapazome dengan
bantuan mordan dan fiksator. Tujuan dari peneltian ini adalah untuk
mendeskripsikan nama warna, kejelasan bentuk motif, dan ketahanan luntur
terhadap pencucian terhadap hasil ecoprint teknik hapazome menggunakan daun
pitaloka pada bahan Roberto. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan objek penelitian kain Roberto yang diberi motif dengan
teknik ecoprint. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer bersumber dari
pengisian angket oleh 15 panelis. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik ANOVA dan dianalisis dengan uji Friedman K-
Related Sample.

Hasil ecoprint tanpa mordan, mordan tawas, tunjung dan kapur tohor
menghasilkan warna yang beragam. Hasil kejelasan bentuk motif ecoprint
menggunakan daun pitaloka (loropetalum chinense) pada kain roberto tanpa
mordan 67% panelis menyatakan jelas, mordan tawas 53% panelis menyatakan
sangat jelas, mordan tunjung 40% menyatakan jelas, mordan kapur tohor
menyatakan 40% menyatakan jelas. Hasil uji friedman k-related Ketahanan luntur
warna terhadap pencucian menggunakan mordan tawas sebesar 0,001 < 0,05 artinya
terdapat perbedaan yang signifikan, menggunakan mordan tunjung sebesar 0,022 <
0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan, dan menggunakan mordan kapur
tohor sebesar 0,234 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari
hasil ecoprint daun pitaloka.

Kata Kunci: Ecoprint, daun pitaloka, mordan, Roberto
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri fashion menunjukkan pertumbuhan eksponensial dari tahun ke
tahun. Perkembangan pesat ini telah memicu fenomena Fast fashion, yang
dicirikan oleh siklus pergantian gaya pakaian yang singkat, seringkali
menggunakan bahan baku berkualitas rendah. Pendekatan ini berdampak
negatif pada kualitas bahan dan ketahanan warna tekstil. Oleh karena itu,
industri fashion perlu bertransformasi dengan menawarkan produk-produk
yang berkelanjutan, tanpa mengesampingkan aspek Kreativitas, inovasi,
orisinalitas, dan eksklusivitas bagi konsumen. Ecoprint merupakan produk
yang dapat dijadikan sebagai inovasi dengan tidak berdampak pada
lingkungan, dan memilki nilai estetika dan keunikan. Sesuai dengan
namanya ecoprint berasal dari kata eco yang berarti ekosistem atau dapat
diartikan alam dan print artinya mencetak(Tresnarupi & Hendrawan
2019:86). Proses ecoprint sendiri memanfaatkan pigmen alami yang ada
pada tumbuhan untuk menghasilkan motif yang unik dan otentik pada media
seperti kain, kulit, atau kertas, tanpa menggunakan bahan kimia sintetis.
Menurut Saptutyningsih (2019:19) “Proses ecoprint bisa menghasilkan
produk lembaran kain dan produk fashion yang memiliki nilai tambah
dalam budaya lokal yang ramah lingkungan”. Ini menjadikannya salah satu
teknik pewarnaan tekstil yang ramah lingkungan.

Teknik ecoprint ini dibuat dengan cara mencetak motif dari bahan-
bahan alam yang mengandung pewarna alami, bahan yang digunakan
berupa daun, bunga, batang tanaman yang muda, dan lain-lain yang dapat
mengeluarkan bentuk dan warna yang indah. Menurut Purwanti dkk
(2023:2)“Ecoprint  merupakan  sebuah  metode yang  dapat
mengimplikasikan bentuk dan warna tumbuhan secara langsung pada kain”.
Untuk menghasilkan motif yang unik dan indah pada kain, hendaknya
menggunakan tanaman yang memiliki bentuk yang unik dan indah sehingga



menarik minat konsumen. Teknik ini tidak hanya menghasilkan produk
tekstil yang unik dan artistik, tetapi juga mengurangi penggunaan bahan
kimia berbahaya. Karena itulah penggunaan teknik ecoprint sangat ramah
lingkungan dan tidak menimbulkan pencemaran air, tanah, atau udara.
Popularitas ecoprint didorong oleh kesadaran masyarakat akan produk-
produk berkelanjutan dan keinginan untuk kembali ke proses produksi yang

lebih alami.

Dalam teknik ecoprint, penggunaan mordan memegang peranan krusial.
Pada proses pembuatan ecoprint kain terlebih dahulu di mordan. Menurut
Irianingsih (2018:10) “Sebelum digunakan, kain harus diolah dulu yang
disebut mordan (mordanting). Gunanya adalah untuk meluruhkan lapisan
lilin atau pemutih yang melekat pada permukaan kain supaya warna-warna
tetumbuhan mudah diserap”. Tanpa proses ini, kain akan kesulitan
menyerap pigmen dari bahan-bahan alami (tumbuhan) yang digunakan
dalam ecoprint. Dengan kata lain, mordan berfungsi sebagai perekat alami
yang mempersiapkan serat kain agar dapat mengikat warna dari tumbuhan
secara optimal. Pada proses mordanting, pencelupan dengan mordan dapat
dilakukan dengan 3 cara, yaitu mordan pendahuluan (pre-mordan), mordan
simultan (meta-chrom, mono-chrom), dan mordan akhir (after chrom) atau
disebut juga dengan post mordan (Fadilah Ahmad & Hidayati 2018:3).
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pre- mordanting yaitu
kain direndam dalam larutan mordan yaitu menggunakan mordan tawas,
tunjung, dan kapur tohor dan post mordanting atau fiksasi peneliti

menggunakan cuka.

Tawas adalah kelompok garam alum yang berbentuk kristal yang
mudah larut dalam air serta sangat larut dalam air panas (Kusumaningtyas
& Wahyuningsih, 2021:10). Kemudian tawas merupakan jenis bahan kimia
yang biasa digunakan sebagai mordan karena memiliki kemampuan untuk
membentuk ikatan dengan pewarna, sehingga warna akan lebih awet pada
serat tekstil. Menurut Angendari (2014:1135) “mordan tawas dapat



menghasilkan warna yang lebih merata karena tawas memilki sifat
alkalibasa yang dapat membuat warna terserap lebih baik”. Tawas tidak
hanya membantu mengunci warna agar tidak mudah luntur, tetapi juga

berkontribusi pada distribusi warna yang lebih seragam pada kain.

Tunjung disebut ferrous sulfate atau besi sulfat (FeSO.) merupakan
senyawa berupa kristal berwarna hijau kehitaman,sangat larut dalam air.
Tunjung berfungsi membantu mengikat warna pada serat kain. Pengikat
warna tunjung cenderung menghasilkan warna — warna gelap, tunjung
bersifat basa dan mempunyai PH 8-10. Sejalan dengan penelitian Adriani &
Atmajayanti (2023:231) “Dalam ecoprint mordan bersifat basa akan
menghasilkan motif daun berwarna gelap atau tua”. Sulasminingsih
(2006:18) menyebutkan bahwa “ketahanan luntur terhadap pencucian akan
lebih kuat pada kain dengan fikasi tunjung dan tawas”. Ini berarti,
penggunaan tunjung (ferro sulfat) dan tawas (aluminium sulfat) sebagai zat

pengikat warna (mordant) sangat penting.

Menurut Riam (2021:110), Kapur tohor (CaO) adalah salah satu zat
kimia yang dapat secara praktis, murah, dan aman meningkatkan pH. Selain
itu, kapur tohor juga efektif dalam mengurangi kandungan logam berat
dalam air asam. Secara kimia, kapur tohor dikenal dengan nama kalsium
oksida (CaO). Kapur tohor dapat mempengaruhi Ph kain, dimana bisa
meningkatkan pH larutan menjadi basa. Hal ini dapat mempengaruhi
struktur molekul warna ketajaman motif pada serat kain. Sementara itu,
kapur tohor (kalsium oksida) memiliki potensi untuk mengoptimalkan
penyerapan warna dan memberikan efek unik pada hasil ecoprint. Hal ini
menunjukkan bahwa kapur tohor dapat berperan sebagai peningkat daya
serap serat kain terhadap pigmen warna dalam proses ecoprint.

Dalam proses ecoprint untuk menghasilkan warna dan bentuk tumbuhan
pada kain, dibutuhkan teknik ecoprint dalam pengerjaannya. Menurut
Irianingsih (2018:16) “Teknik ecoprint dilakukan dengan 3 cara, yaitu
teknik gulung (bundles), teknik palu (hammering) dan teknik hapazome”.



Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik hapazome untuk
menghasilkan warna dan juga motif pada kain. Menurut Mitasari dkk
(2023:1035) “Kata hapazome berasal dari Jepang happa yang berarti daun
atau bahan tanaman dan zome yang berarti pewarna”. Proses Hapazome
relatif sederhana dan membutuhkan peralatan minimal. Peralatan dasar
meliputi palu, kain atau plastik sebagai media, material tumbuhan (daun,

bunga, buah), dan permukaan datar yang keras sebagai alas kerja.

Menurut Hidayati, N. (2022:20) Keistimewaan teknik ini terletak pada
kemampuannya untuk mencetak pigmen dan bentuk secara langsung,
menjadikannya sangat efektif untuk daun dengan pola urat yang jelas, yang
akan terlihat detail pada media cetak. Selanjutnya menurut Arif (2019:80)
Pada segi warna dan penerapan teknik, teknik yang paling mudah untuk
diterapkan dan memiliki hasil warna yang baik adalah menggunakan teknik
memukul karena hasil warna yang dihasilkan sangat pekat serta alat yang
dipakai sederhana, mudah untuk didapatkan dan mengefektifkan waktu
pada saat proses uji coba dan memiliki tingkat kegagalan yang sangat minim
karena hasil yang didapat dapat dilihat langsung tanpa harus menunggu
waktu untuk memastikan keberhasilannya. Dapat disimpulkan bahwa teknik
yang paling mudah diterapkan dan memiliki hasil warna yang baik adalah
menggunakan teknik memukul karena hasil warna yang dihasilkan sangat
pekat serta alat yang dipakai sederhana, mengefektifkan waktu pada saat
proses uji coba dan memiliki tingkat kegagalan yang sangat minim karena

hasil yang didapat dapat dilihat langsung.

Pemilihan material tumbuhan merupakan langkah krusial. Disarankan
untuk memilih daun dan bunga yang segar dengan warna yang cerah
(Nurjanah, S., & Lestari, R. D.2020:7). Daun yang sudah gugur atau layu
umumnya tidak akan menghasilkan pigmen yang cukup untuk dicetak,
karena pigmen tersebut tidak lagi fungsional dalam siklus hidup tanaman.
Salah satu tumbuhan yang menarik untuk diteliti adalah (Loropetalum
chinense). Loropetalum chinense, yang juga dikenal sebagai Chinese Fringe



Flower atau Pitaloka, adalah tanaman hias asli dari wilayah berhutan di Asia
Tenggara, termasuk Indonesia, Tiongkok, Jepang (Chen,Q., & Wang, J.
(2017). Adapun nama Pitaloka merupakan nama lain yang populer di
Indonesia untuk merujuk pada tanaman ini. Menurut Sam (2020:4) nama
Loropetalum memiliki arti bentuk bunganya dan berasal dari bahasa
Yunani“Loron™ yang berarti tali dan "Petalon" yang berarti kelopak. Pohon
pitaloka paling baik tumbuh di tanah subur, sedikit asam, dan di bawah sinar
matahari penuh. Pohon pitaloka banyak ditanam sebagai tanaman hias.
Keunikan daun ini terletak pada warna dedaunannya yang cukup banyak
seperti hijau, kuning, ungu, dan merah. Daunnya tersusun bergantian,
berbentuk bulat telur, agak kasar, panjang 2-5 cm dan lebar 2,5 cm.
Tanaman ini merupakan semak evergreen yang sangat dihargai karena
kombinasi bunga yang semarak dan dedaunannya yang menarik (Huang, L
& Li,Y,2018:302). Tanaman ini dikenal memiliki kandungan antosianin dan
tanin yang tinggi, yang berpotensi menghasilkan spektrum warna yang
menarik untuk ecoprint (Wijayanti & Setiawati, 2022:7). Salah satu
karakteristik mencolok dari Loropetalum chinense adalah variasi warna
daunnya. Terdapat varietas dengan daun berwarna hijau dan varietas dengan
daun berwarna merah marun atau ungu gelap yang kaya akan pigmen. Dari
beberapa keunggulan daun pitaloka tersebut maka penulis mengunakan
daun pitaloka (Loropetalum chinense) sebagai tumbuhan untuk
menghasilkan warna dan juga motif daun pada teknik ecoprint.

Kain adalah media utama dalam pembuatan ecoprint, dengan daya serap
warna dari bahan tekstil sangat memengaruhi hasil akhir. Seni ecoprint
secara tradisional banyak diaplikasikan pada kain serat alam seperti katun
dan sutra karena afinitasnya yang baik terhadap pewarna alami. Namun,
tidak menutup kemungkinan bahwa jenis kain lain, termasuk yang tidak
berbasis selulosa, juga dapat digunakan sebagai media untuk ecoprint. Hal
ini sejalan dengan pendapat Septin, (2020:10) “ecoprint kebanyakan
menggunakan serat alami katun, linen, sutra, wol dan tidak menutup

kemungkinan memakai kain sintetis agar hasilnya bervariasi”. Dapat



diartikan bahwa penggunaan jenis kain selain dari bahan alam juga bisa
digunakan, seperti penggunaan bahan dengan serat sintetis maupun yang

campuran.

Kain dengan bahan campuran maupun sepenuhnya bahan sintetis sama-
sama memiliki peluang yang bagus sebagai kain ecoprint karena
berdasarkan uji ketahanan luntur warna terhadap pencucian memiliki nilai
yang baik (Leha & Kbhayati,2022:7). Dalam penelitian ini penulis
menggunakan kain satin Roberto sebagai bahan tekstil yang digunakan
untuk ecoprint. Kain Satin Roberto Cavali dikenal luas sebagai material
satin premium yang dicari karena teksturnya yang halus, lembut, dan kilau
yang elegan (Adiningrum, R.2022:6). hal ini mengindikasikan bahwa
karakteristik intrinsik kain Satin Roberto Cavali, seperti kehalusan tekstur
dan kelembutan. Menurut The Fabric of Our Lives. (2020:26) komposisi
serat kain Satin Roberto Cavali sebagai "polyester satin fabric” atau "satin

polyester".

Tahapan akhir dari proses ecoprint yaitu fiksasi. Fiksasi merupakan
proses penguncian warna. Sedangkan fiksator merupakan zat pengunci
warna. Tujuan dari proses fiksasi agar terjadi reaksi antara kain dengan zat
warna alam dengan bahan fiksasi yang dapat menentukan nama warna pada
hasil ecoprint. Menurut Wijaya, (2010: 56) “Cairan untuk mengikat warna
yang dapat digunakan seperti: tawas, jeruk nipis, garam dapur, gula kelapa,
gula jawa, asam jawa, kapur, tunjung, air kelapa, cuka tetes (stroop tebua

atau melasse), dll”.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penguncian atau fiksator
menggunakan cuka. Menurut Dewi, (2024 :36) “Cuka atau yang disebut
dalam ilmiahnya yaitu (CHsCOOH), cuka mengandung asam asetat yang
dapat berinteraksi dengan serat kain, membantu mentransfer pigmen atau
zat warna dari bahan alam (seperti daun, bunga, atau buah) ke serat kain”.
Dapat diartikan bahwa cuka bisa digunakan sebagai larutan fiksasi dimana

kandungan pH asam yang dimiliki mampu mengunci warna dari hasil



ecoprint. Kelebihan pemilihan cuka adalah mudah didapatkan, ramah

lingkungan dan harganya yang relatif murah .

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, optimalisasi
pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti
penggunaan zat pewarna alami, mordan, dan fiksator dalam proses
pembuatan ecoprint, memiliki potensi signifikan dalam menurunkan tingkat
pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah bahan kimia sintetis
dalam industri tekstil. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan
kajian mendalam mengenai teknik ecoprint sebagai alternatif ramah
lingkungan dalam seni menghias tekstil. Penelitian ini secara khusus akan
mengkaji penggunaan mordan alami seperti tawas (aluminium sulfat),
tunjung (ferro sulfat), dan kapur tohor (kalsium hidroksida), serta fiksator
berupa cuka (asam asetat) pada kain satin Roberto.

Berdasarkan pra-eksperimen ecoprint menggunakan daun pitaloka
(Loropetalum chinense) dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor
dengan fiksator cuka menggunakan teknik hapazome yang penulis
lakukan, warna dan motif yang dihasilkan pada ecoprint daun pitaloka
(Loropetalum chinense) dengan mordan tawas menghasilkan warna soft
brown dengan kode #896f4e pada daun, menghasilkan warna muddy waters
brown dengan kode #a88a78 warna pada ibu tulang daun, dan menghasilkan
warna Muddy waters Brown dengan kode #8f7650 pada tulang-tulang
cabang. Pada hasil ecoprint dengan mordan tunjung menghasilkan warna
Brown dengan kode #614e48 pada daun, menghasilkan warna warm Brown
dengan kode #887272 warna pada ibu tulang daun, dan menghasilkan
warna chestnut Red dengan kode #715cb5a pada tulang-tulang cabang. Pada
hasil ecoprint dengan mordan Kapur Tohor menghasilkan warna Olive
dengan kode #726946 pada daun, menghasilkan warna chestnut red dengan
kode #937569 warna pada ibu tulang daun, dan menghasilkan warna Muddy

waters Brown dengan kode #a69069 pada tulang-tulang cabang.



(@) (b) (©)
Gambar 1. Hasil Pra-Eksperimen Daun Pitaloka (a) Mordan Tawas
(b) Mordan Tunjung (c) Mordan Kapur Tohor
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Selanjutnya penulis ingin mengakaji lebih lanjut mengenai nama warna,
kejelasan bentuk motif dan ketahanan warna/luntur terhadap pencucian
yang dihasilkan dari pemanfaatan daun pitaloka (Loroperalum chinense)
terhadap ecoprint menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur Tohor
dengan fiksasi cuka dengan teknik hapazome pada bahan Satin Roberto.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, dan Kapur Tohor Terhadap
Hasil Ecoprint Daun Pitaloka (Loropetalum chinense) Pada Bahan Satin
Roberto Menggunakan Teknik Hapazome”. Penelitian ini juga diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran akan lingkungan dan memanfaatkan
bahan alam yang ada disekitar yang dapat dikembangkan terutama dalam
bidang tekstil.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Belum ada pemanfaatan daun pitaloka (Loropetalum chinense)
sebagai penghasil warna dan motif, selain itu daun pitaloka memiliki
bentuk yang cantik dan unik.

2. Belum diketahui hasil ecoprint daun pitaloka (Loropetalum chinense)
menggunakan mordan tawas,tunjung dan kapur tohor dengan teknik
Hapazome.



3. Hasil ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum chinense)
pada bahan satin Roberto belum diketahui.

4. Hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense) pada kain satin
Roberto belum diketahui

5. Hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense) menggunakan
teknik Hapazome belum diketahui

6. Nama warna, kejelasan bentuk motif, dan ketahanan warna terhadap
pencucian pada hasil teknik ecoprint menggunakan daun pitaloka
belum diketahui.

7. Pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor terhadap hasil
ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum chinense) pada
bahan satin Roberto terhadap arah warna (hue), kejelasan bentuk
motif dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian belum
diketahui

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka diambil batasan

masalah yaitu:

1. Arah warna yang di hasilkan pada motif daun pitaloka (Loropetalum
chinense) dengan teknik ecoprint pada bahan satin Roberto dengan

mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor

2. Kejelasan bentuk motif daun pitaloka (Loropetalum chinense) yang
dihasilkan pada teknik ecoprint pada bahan satin Roberto dengan

mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor

3. Ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang dihasilkan pada
ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum chinense) pada
bahan satin Roberto dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor

4. Pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor terhadap hasil
ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum chinense) pada

bahan satin Roberto terhadap arah warna (hue), kejelasan bentuk motif
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dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian

. Rumusan Masalah

Dari permaparan batasan masalah yang sudah dibuat,maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Apaarah warna yang di hasilkan pada motif daun pitaloka (Loropetalum
chinense) dengan teknik ecoprint pada bahan satin roberto dengan

mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor ?

2. Bagaimana kejelasan bentuk motif daun pitaloka (Loropetalum
chinense) yang dihasilkan pada teknik ecoprint pada bahan satin

Roberto dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor ?

3. Bagaimana ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang dihasilkan
pada ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum chinense)
yang dihasilkan pada teknik ecoprint pada bahan satin Roberto dengan

mordan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor?

4. Apakah terdapat pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor
terhadap hasil ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum
chinense) pada bahan satin Roberto terhadap arah warna (hue),

kejelasan bentuk motif dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian?

. Tujuan Penelitian
Dari pemaparan rumusan masalah yang sudah dibuat, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan arah warna yang di hasilkan pada motif daun pitaloka
(Loropetalum chinense) dengan teknik ecoprint pada bahan satin

roberto dengan mordan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor

2. Mendeskripsikan kejelasan bentuk motif daun pitaloka (Loropetalum
chinense) yang dihasilkan pada teknik ecoprint pada bahan satin

Roberto dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor



11

3. Mendeskripsikan ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang

dihasilkan pada ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum

chinense) yang dihasilkan pada teknik ecoprint pada bahan satin

Roberto dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor

4. Mendeskripsikan pengaruh mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor

terhadap hasil ecoprint menggunakan daun pitaloka (Loropetalum

chinense) pada bahan satin Roberto terhadap arah warna (hue),

kejelasan bentuk motif dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini peneliti berharap bisa bermanfaat secara:

1. Teoritis

a.

Dapat menjadi literatur dan bahan pengetahuan bagi mahasiswa
tentang teknik ecoprint menggunakan daun Pitaloka

(Loropetalum chinense)

b. Menambah referensi bagi Departemen Ilimu Kesejahteraan
Keluarga, Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
tentang teknik ecoprint.

c. Bahan pertimbangan dalam mata kuliah tekstil untuk
menggunakan teknik ecoprint sebagai penghasil warna dan motif
tekstil alami.

2. Praktis

a. Menambah koleksi tumbuhan daun pitaloka (Loropetalum
Chinense) yang digunakan untuk teknik ecoprint.

b. Menjadi sebuah ide dan inspirasi terhadap eco fashion bagi

wirausaha bidang tekstil.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 1V,
maka bab V ini akan disimpulkan berdasarkan hasil data dari penelitian yang diolah
oleh panelis.
1. Nama Warna(hue)

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense)
pada kain kain roberto tanpa mordan, pada lembar daun menghasilkan warna
soft brown dengan kode warna #927D57, Pada tangkai daun menghasilkan
nama warna waters Brown dengan kode warna #978579, Pada ibu tulang
daun menghasilkan warna muddy waters brown dengan kode warna
##98855B.

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense)
pada kain kain Roberto dengan mordan tawas, pada lembar daun
menghasilkan warna olive dengan kode warna #6F714C, Pada tangkai daun
menghasilkan nama warna canary yellow dengan kode warna #A09997,
Pada ibu tulang daun menghasilkan warna olive dengan kode warna
#817E69.

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense)
pada kain kain Roberto dengan mordan tunjung, pada lembar daun
menghasilkan warna dark gray dengan kode warna #3A3B40, Pada tangkai
daun menghasilkan nama warna mignight blue dengan kode warna #443F48,
Pada ibu tulang daun menghasilkan warna dark gray dengan kode warna
#414247.

Nama warna (hue) hasil ecoprint daun pitaloka (loropetalum chinense)
pada kain kain Roberto dengan mordan kapur tohor, pada lembar daun
menghasilkan warna soft brown dengan kode warna #6B6655, Pada tangkai
daun menghasilkan nama warna muddy waters brown dengan kode warna
#888072, Pada ibu tulang daun menghasilkan warna olive dengan kode
warna #868370.
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2. Kejelasan Bentuk Motif Daun

Hasil kejelasan bentuk motif daun pada hasil ecoprint daun pitaloka
(loropetalum chinense) pada kain roberto tanpa mordan 67% panelis
menyatakan jelas pada bentuk lembar daun, tangkai daun, dan ibu tulang
daun terbentuk. Hasil kejelasan bentuk daun pada hasil ecoprint daun
pitaloka (loropetalum chinense) pada kain roberto menggunakan mordan
tawas 53% panelis menyatakan sangat jelas atau bentuk lembar daun, ibu
tulang daun dan tulang cabang daun sangat terbentuk.

Hasil kejelasan bentuk motif daun pada hasil ecoprint daun pitaloka
(loropetalum chinense) pada kain roberto menggunakan mordan tunjung
40% panelis menyatakan jelas pada bentuk lembar daun, tangkai daun, dan
ibu tulang daun terbentuk. Hasil kejelasan bentuk daun pada hasil ecoprint
daun pitaloka (loropetalum chinense) pada kain roberto mordan kapur tohor
40% panelis menyatakan sangat jelas atau bentuk lembar daun, ibu tulang
daun dan tulang cabang daun sangat terbentuk.

3. Ketahanan Kelunturan Warna Terhadap Pencucian

Setelah melakukan beberapa pencucian hasil Ecoprint daun pitaloka
(loropetalum chinense) pada bahan roberto tanpa mordan menggunakan
sabun lerak hasil penilaian pada pencucian pertama memiliki skor 60 dengan
kriteria  sedikit berubah yang artinya warna terlihat sedikit
berkurang/berubah terhadap bentuk lembar daun, tangkai daun dan ibu
tulang daun. Pada pencucian kedua memiliki skor 52 atau bentuk lembar
daun, tangkai daun dan ibu tulang daun terlihat sedikit berubah yang artinya
warna terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor
43 atau bentuk lembar daun, tangkai daun dan ibu tulang daun terlihat
berubah yang artinya warna terlihat berkurang/berubah.

Ketahanan warna terhadap pencucian pada kain Roberto menggunakan
mordan tawas pada pencucian pertama memiliki skor 68 atau dengan kriteria
tidak ada perubahan terhadap bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan
cabang daun. Pada pencucian kedua memiliki skor 56 atau bentuk lembar
daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat sedikit berubah yang artinya
warna terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor
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44 atau bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat
berubah yang artinya warna terlihat berkurang/berubah.

Ketahanan warna terhadap pencucian pada kain Roberto menggunakan
mordan tunjung pada pencucian pertama memiliki skor 69 atau dengan
kriteria tidak ada perubahan terhadap bentuk lembar daun, ibu tulang daun
dan cabang daun. Pada pencucian kedua memiliki skor 60 atau bentuk lembar
daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat sedikit berubah yang artinya
warna terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor
48 atau bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat
berubah yang artinya warna terlihat berkurang/berubah.

Ketahanan warna terhadap pencucian pada kain Roberto menggunakan
mordan kapur tohor pada pencucian pertama memiliki skor 71 atau dengan
kriteria tidak ada perubahan terhadap bentuk lembar daun, ibu tulang daun
dan cabang daun. Pada pencucian kedua memiliki skor 56 atau bentuk lembar
daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat sedikit berubah yang artinya
warna terlihat sedikit berkurang/berubah dan pencucian ketiga memiliki skor
48 atau bentuk lembar daun, ibu tulang daun dan cabang daun terlihat
berubah yang artinya warna terlihat berkurang/berubah
. Analisis Perbedaan Tanpa Mordan, Mordan Tawas, Mordan Tunjung,
dan Mordan Kapur Tohor Terhadap Hasil Ecoprint Daun Pitaloka

(Loropetalum Chinense) Pada Kain Roberto Tehadap Kejelasan Bentuk,
dan Ketahanan Warna Terhadap Pencucian.

Berdasarkan hasil analisis uji friedman K-Related Sampel untuk
kejelasan bentuk daun adalah nilai signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikasi = nilai signifikansi < taraf signifikansi dengan hasil data yang
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 atau 0,001 < 0,05 artinya bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan akibat penggunaan mordan tawas, tunjung, dan kapur tohor
terhadap kejelasan bentuk motif ecoprint meggunakan daun pitaloka pada
kain Roberto.

Selanjutnya hasil uji Friedman K-Related sampel pada ketahanan warna
data yang diperoleh pada pencucin dengan sabun lerak yaitu 1 kali pencucian
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menunjukkan angka 0,001<0,05 pada pencucian 2 kali menunjukkan angka
0,022<0,05 dan pada pencucian 3 kali menunjukkan angka 0,234>0,05. Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa pada pencucian 1x dan 2 x terdapat
perubahan yang signifikan pada ketahanan luntur warna terhadap pencucian
dan pada pencucian 3x tidak terdapat perbedaan akibat penggunaan mordan.
Ketahanan luntur warna akibat penggunaan mordan terhadap hasil Ecoprint
daun pitaloka (loropetalum chinense) pada bahan Roberto. Maka pada
pencucian 1x dan 2x Ho dinyatakan ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil uji K-Related Sample pada
ketahanan warna terhadap pencucian. Sedangkan pada pencucian 3x Ho
dinyatakan diterima dan Ha ditolak, yang berati tidak terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap hasil uji K-Related Sample pada ketahanan warna
terhadap pencucian.
B. Saran

1. Dalam pemilihan daun pitaloka(Loropetalum Chinense) yang tidak terlalu tua
ataupun terlalu muda dan pilih daun yang masih segar agar pada proses
pemindahan warna dan bentuk Ecoprint dapat dilakukan dengan baik dan
warna yang dihasikan lebih keluar.

2. Dalam Proses memukul -mukul kain,palu yang digunakan adalah palu kayu
kayu bundar dengan permukaan rata lebih ringan dan tidak merusak kain

3. Teknik pukul hapazome dilakukan secara konsisten, tanpa menggunakan
tenaga yang kuat supaya hasil pemindahan warna dan bentuk lebih merata.

4. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi Departemen limu
Kesejahteraan Keluarga, Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

tentang teknik ecoprint baik dari segi medianya maupun sumber warnanya.
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